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ABSTRAK

Faktor keluarga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak prasekolah, terutama di masa-masa
awal kehidupan yang krusial bagi perkembangan jangka panjang mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara karakteristik keluarga dengan pertumbuhan fisik (berat badan dan tinggi
badan) serta perkembangan kognitif, motorik, dan sosial anak prasekolah. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data dikumpulkan dari 42 keluarga yang
memiliki anak prasekolah yang bersekolah di PAUD Keumala Bhayangkara Tapaktuan, Aceh Selatan.
Analisis data dilakukan menggunakan uji bivariat dan komputerisasi menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara karakteristik keluarga dengan pertumbuhan anak, dengan
p-value yang tidak signifikan untuk usia ibu, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan (p > 0,05). Namun,
terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dan pendapatan ibu dengan perkembangan anak, di
mana p-value untuk pendidikan adalah 0,032, pekerjaan 0,038, dan pendapatan 0,000. Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun faktor keluarga seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan ibu tidak
mempengaruhi pertumbuhan fisik anak secara langsung, pendidikan dan pendapatan ibu memiliki peran
penting dalam perkembangan kognitif, motorik, dan sosial anak. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan
ekonomi dan pendidikan yang memadai dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam menyediakan
lingkungan yang mendukung perkembangan anak yang optimal.

Kata Kunci : Karakteristik Keluarga; Prasekolah; Pertumbuhan; Perkembangan
ABSTRACT

Family factors affect the growth and development of preschool children, especially in the early years of life
which are crucial for their long-term development. This study aims to analyze the relationship between
family characteristics and physical growth (weight and height) and cognitive, motor, and social development
of preschool children. This research method uses a quantitative approach with a cross-sectional design. Data
were collected from 42 families with preschool children who attend PAUD Keumala Bhayangkara
Tapaktuan, South Aceh. Data analysis was carried out using bivariate tests and computerization using SPSS
25. The results showed no significant relationship between family characteristics and child growth, with
insignificant p-values for maternal age, education, occupation, and income (p> 0.05). However, there was a
significant relationship between maternal education and income with child development, where the p-value
for education was 0.032, occupation 0.038, and income 0.000. This study shows that although family factors
such as age, education, and maternal occupation do not directly affect children's physical growth, maternal
education and income play an important role in children's cognitive, motor, and social development. This
indicates that adequate economic and educational support can improve mothers' ability to provide an
environment that supports optimal child development.

Keywords: Family Characteristics; Preschool; Growth; Development
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I. PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan proses yang berlangsung secara dinamis
dan kompleks, dimulai sejak dalam kandungan hingga mencapai usia dewasa. Masa
prasekolah, terutama usia 0-6 tahun, dikenal sebagai masa "golden age" di mana terjadi
perkembangan yang sangat signifikan. Masa ini merupakan periode Kritis yang
menentukan arah pertumbuhan dan perkembangan anak di masa depan. Setiap tahapan usia
pada anak membawa perubahan penting baik secara fisik maupun psikologis, yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Rantina, dkk., 2020). Anak usia
prasekolah dikenal sangat aktif dan cenderung memiliki kemandirian yang kuat dalam
menjalani aktivitas sehari-hari (Sukamti, 2018). Badan Pusat Statistik (BPS, 2023)
menyebutkan jumlah anak usia dini di Indonesia mencapai 10,91% dari total populasi
sekitar 30,2 juta jiwa. Demikian halnya juga di Provinsi Aceh, jumlah anak usia dini (0-6
tahun) diperkirakan mencapai 12, 62% sekitar 631.000 anak. Anak usia prasekolah dikenal
sangat aktif dan cenderung memiliki kemandirian yang kuat dalam menjalani aktivitas
sehari-hari (Sukamti, 2018). Pertumbuhan dan perkembangan anak prasekolah merupakan
hasil dari interaksi antara faktor genetik-herediter-konstitusi dan faktor lingkungan. Faktor
lingkungan, terutama lingkungan keluarga, memainkan peran yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan dasar anak seperti kebutuhan fisik (asuh), kebutuhan emosi (asih),
dan kebutuhan stimulasi atau bermain (asah). Karakteristik orang tua, yang mencakup usia,
pendidikan, dan status pekerjaan, turut memengaruhi proses tumbuh kembang anak
(Rantina, dkk., 2020). Pendidikan orang tua, terutama ibu, merupakan faktor penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Ibu yang berpendidikan cenderung
lebih mampu menerima informasi mengenai tumbuh kembang anak dan menerapkannya
dalam pola asuh sehari-hari (Rantina, dkk., 2020). Selain itu, status pekerjaan orang tua,
khususnya ibu, juga berpengaruh terhadap kesempatan mereka dalam memberikan
stimulasi yang memadai bagi anak. Ibu yang bekerja cenderung memiliki waktu yang lebih
terbatas untuk memberikan stimulasi dan memenuhi kebutuhan dasar anaknya (Sukamti,
2018). Kebiasaan anak prasekolah, seperti mengonsumsi jajanan di luar rumah, juga
memerlukan perhatian khusus dari orang tua dan penyedia layanan kesehatan untuk
memastikan bahwa anak mengembangkan kebiasaan makan yang sehat dan terhindar dari
defisiensi atau kelebihan gizi (Potter et al., 2021). Selain itu, keterlambatan dalam
perkembangan bahasa pada anak prasekolah juga merupakan masalah yang memerlukan
perhatian khusus, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap komunikasi. Salah satu
alat yang digunakan untuk menilai perkembangan anak adalah Denver Developmental
Screening Test (DDST), yang terbukti efektif dalam mengidentifikasi 85-100% anak yang
mengalami keterlambatan perkembangan, dengan hasil follow-up menunjukkan bahwa
89% dari anak-anak dengan hasil DDST abnormal mengalami kesulitan di sekolah 5-6
tahun kemudian (Irwanto, et al., 2019). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di
sebuah sekolah pendidikan anak usia dini, ditemukan bahwa keterlambatan perkembangan
yang paling sering terjadi pada anak-anak prasekolah adalah dalam aspek komunikasi.
Anak-anak ini menunjukkan kesulitan dalam pengucapan kata-kata, yang sering kali
terdengar kurang jelas, serta mengalami hambatan dalam membangun hubungan sosial
dengan orang lain, terutama dengan individu yang belum mereka kenal. Selain itu, hasil
wawancara dengan para guru mengungkapkan bahwa tantangan komunikasi ini tidak
hanya mempengaruhi interaksi sehari-hari anak-anak, tetapi juga berpotensi mengganggu
proses belajar mereka di masa mendatang. Berdasarkan uraian diatas menunjukan beberapa
keterbatasan tersebut menyebabkan anak kesulitan untuk mengekspresikan kebutuhan dan
pemikirannya, yang bisa berdampak pada perkembangan kognitif dan emosional mereka
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sehingga diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui hubungan antara karakteristik
keluarga dengan pertumbuhan dan perkembangan anak prasekolah.

2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penelitian tentang Peran Karakteristik
Keluarga Dalam Mendukung Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Prasekolah dapat
dilakukan.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil penelitian dan simpulan mengenai
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penelitian tentang Peran Karakteristik
Keluarga Dalam Mendukung Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Prasekolah dapat
dilaksanakan.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah penerapan dan implikasi dari penelitian yang berjudul
Peran Karakteristik Keluarga Dalam Mendukung Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak
Prasekolah dimana simpulan dan hasil penelitian dapat dijadikan wawasan ilmiah bagi
dunia pendidikan khususnya guru dan orang tua siswa dan juga bagi penelitian selanjutnya
yang ingin melanjutkan dengan tema yang sama.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi deskriptif-analitik dengan desain cross sectional yang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara karakteristik keluarga
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak prasekolah. Penelitian ini dilakukan di
sebuah sekolah pendidikan anak usia dini (PAUD) Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan
pada tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak prasekolah yang
berjumlah 48 orang. Dengan menggunakan teknik total sampling, seluruh populasi ini
dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang
telah divalidasi, yang mencakup karakteristik keluarga (usia, pendidikan, pekerjaan, dan
pendapatan orang tua) serta pertumbuhan dan perkembangan anak. Karakteristik ini dipilih
karena penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia dini
(Desfandi, 2020; WHO, 2022). Pertumbuhan anak dinilai melalui pengukuran berat dan
tinggi badan, yang mencerminkan status gizi dan kesehatan fisik mereka. Pengukuran ini
mengikuti standar WHO (2022) dan dibandingkan dengan kurva pertumbuhan WHO untuk
menentukan apakah anak berada dalam kisaran pertumbuhan normal. Untuk menilai
perkembangan anak, digunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) yang
mengukur empat aspek utama: motorik kasar, motorik halus, bahasa, dan personal-sosial.
KPSP membantu mengidentifikasi potensi keterlambatan perkembangan yang mungkin
memerlukan intervensi lebih lanjut (Kemenkes RI, 2023; Setiawan & Lestari, 2019).
Seluruh responden diwakili orang tua/wali dalam hal ini Ibu untuk memberikan
persetujuan menjadi responden dan data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Lebih lanjut, hubungan
antara dua variabel dianalisis menggunakan uji chi square dengan CI 95%.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik demografi keluarga responden terdiri dari seperti usia, pendidikan, pekerjaan,
dan pendapatan. Tabel 1 memperlihatkan karakteristik keluarga responden pada penelitian
ini yang terdiri dari keseluruhan ibu. Sejumlah 18 (42,9%) responden berada pada pada
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kelompok usia 25-34 tahun dan 38 (90,5%) responden berpendidikan tinggi. Responden
sejumlah 39 (92,9 %) bekerja dan 83,3 % (35) responden berpendapatan > Rp. 3.413.000.
Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi rata-rata pertumbuhan anak prasekolah dimana
dari 42 responden, rata -rata berat badan anak adalah 13,14 kg dan rata- rata tinggi badan
anak adalah 93,44 cm. Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi rata-rata pekembangan
anak prasekolah menunjukkan bahwa sebanyak 36 anak dengan perkembangan normal
(85,7%) dan 6 anak dengan perkembangan mencurigakan (14,3%). Tabel 4 menunjukkan
hubungan karakteristik keluarga dengan pertumbuhan dan perkembangan responden. Hasil
uji statistik menunjukkan karakteristik keluarga berupa usia ibu (p-value 0,071),
pendidikan terakhir ibu (p-value 0,279), pekerjaan ibu (p-value 0,213) dan pendapatan ibu
(p-value 0,390) tidak memiliki hubungan dengan pertumbuhan berat badan anak
prasekolah. Sedangkan hasil uji statistik usia ibu (p-value 0,419), pendidikan terakhir ibu
(p-value 0,193), pekerjaan ibu (p-value 0,354) dan pendapatan ibu (p-value 0,318) tidak
memiliki hubungan dengan pertumbuhan tinggi badan anak prasekolah. Selanjutnya hasil
analisis statistik menunjukkan karakteristik keluarga berupa usia ibu (p-value 0.549) tidak
memiliki hubungan dengan perkembangan anak prasekolah dan karakteristik pendidikan
terakhir ibu (p-value 0,032), pekerjaan ibu (p-value 0,038) dan pendapatan ibu (p-value=
0,000) memiliki hubungan dengan perkembangan anak prasekolah.

Tabel 1 Karakteristik Demografi Keluarga Responden (n=42)

Karakteristik Demografi n %
Usia

20-24 tahun 7 16,7

25-34 tahun 18 42,9

35-39 tahun 10 23,9

> 40 tahun 6 16,5
Pendidikan Terakhir

Dasar 4 9,5

Tinggi 38 90,5
Pekerjaan

Bekerja 39 92,9

Tidak Bekerja 3 7,1
Pendapatan

> Rp. 3.413.000 35 83,3

< Rp. 3.413.000 7 16,7

Tabel 2 Statistik deskriptif rata-rata pertumbuhan anak prasekolah (n=42)

Karakteristik pertumbuhan anak prasekolah Mean + SD
Berat Badan 13,14+ 1,34
Tinggi Badan 93,44 +5,82

Tabel 3 Statistik deskriptif rata-rata perkembangan anak prasekolah (n=42)

Karakteristik perrkembangan Frekuens Mean £ SD
anak prasekolah i

Normal 36 85,7
Mencurigakan 6 14,3

Tabel 4 Hubungan Karakteristik Keluarga dengan Pertumbuhan dan Perkembangan Anak
Prasekolah (n=42)
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Karakteristik Keluarga Pertumbuhan Perkembanga
Responden (p value) n (p value)
Berat TinggiBadan
Badan
Usia Ibu 0,071 0,419 0,549
Pendidikan Terakhir lbu 0,279 0,193 0,032
Pekerjaan Ibu 0,213 0,354 0,038
Pendapatan Ibu 0,390 0,318 0,000

Pertumbuhan fisik anak prasekolah sering dianggap sebagai indikator kunci dari
kesejahteraan mereka, namun penelitian ini menemukan bahwa karakteristik keluarga
seperti usia ibu, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan tidak menunjukkan hubungan
signifikan dengan pertumbuhan anak, baik dalam hal berat badan maupun tinggi badan.
Temuan ini sejalan dengan studi lain yang juga tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara usia ibu dan pertumbuhan anak prasekolah (Sari et al., 2022; Narishma,
Velma, & Rosalina, 2022). Penelitian-penelitian tersebut menggarisbawahi bahwa
meskipun usia ibu kerap dipertimbangkan sebagai faktor yang mungkin mempengaruhi
pertumbuhan anak, namun dampaknya tidak selalu signifikan secara statistik. Selain itu,
pendidikan ibu yang tinggi juga tidak selalu berhubungan positif dengan pertumbuhan
anak, terutama pada populasi berpendapatan menengah atau rendah (Rezaeizadeh et al.,
2024). Ini menunjukkan bahwa faktor pendidikan tidak selalu menjadi prediktor langsung
dari pertumbuhan fisik anak. Faktor-faktor lain seperti lingkungan hidup dan pola makan
mungkin lebih berpengaruh dalam menentukan hasil pertumbuhan, dibandingkan dengan
karakteristik demografis keluarga (Johnson & Lee, 2024). Faktor pekerjaan dan
pendapatan keluarga juga tidak memiliki hubungan signifikan dengan pertumbuhan fisik
anak prasekolah. Penelitian oleh Tilaar (2016) dalam Putri, Irwanto, dan Adi (2018)
menegaskan bahwa faktor-faktor lain seperti pola makan keluarga dan kebiasaan individu
lebih mempengaruhi pertumbuhan anak daripada pendapatan keluarga. Hal ini didukung
oleh penelitian Nurwasilah et al. (2024), yang menemukan bahwa pertumbuhan tinggi
badan anak lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti genetika dan asupan nutrisi
dibandingkan pendapatan keluarga. Perkembangan anak prasekolah melibatkan aspek fisik,
kognitif, sosial, dan emosional yang kritis untuk masa depan anak. Penelitian ini
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara usia ibu dan perkembangan
anak, terutama dalam keterampilan motorik dan kognitif. Temuan ini didukung oleh studi
sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa usia ibu tidak secara signifikan mempengaruhi
perkembangan motorik anak prasekolah (Bara & Tandipasang, 2020; Musonah,
Ayuningrum, & Subarto, 2023). Hal ini menekankan bahwa faktor-faktor seperti
partisipasi ibu dalam aktivitas anak memiliki pengaruh yang lebih besar daripada usia ibu
dalam perkembangan anak. Pendidikan ibu, bagaimanapun, menunjukkan hubungan
signifikan dengan perkembangan anak prasekolah. Anak-anak dari ibu dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan motorik dan sosial yang lebih
baik (Huru, Mamoh & Mangi, 2022; Ambarwati, Ratnasari, & Purwandari, 2019).
Pendidikan ibu yang lebih tinggi memungkinkan mereka untuk lebih memahami
pentingnya stimulasi dini dan menyediakan lingkungan yang mendukung untuk
perkembangan anak, seperti menyediakan mainan edukatif dan kesempatan untuk aktivitas
fisik yang merangsang perkembangan motorik kasar dan halus. Pekerjaan ibu juga
berpengaruh terhadap perkembangan anak, di mana jenis pekerjaan ibu dapat
mempengaruhi akses anak terhadap sumber daya dan waktu untuk aktivitas motorik.
Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan pekerjaan yang lebih baik mungkin memiliki
akses yang lebih baik terhadap fasilitas yang mendukung perkembangan anak (Sutrisni et
al.,, 2022; Barg & Klein, 2024). Pendapatan keluarga juga berperan penting dalam

523



Qoriansas N, Andriani R, Rosita E, Zulherman D, Nasution N : Peran Karakteristik
Keluarga Dalam Mendukung Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Prasekolah

perkembangan anak prasekolah. Studi menunjukkan bahwa pendapatan yang lebih tinggi
memungkinkan keluarga untuk menyediakan lingkungan yang kaya akan stimulasi yang
mendukung perkembangan motorik, bahasa, dan sosial anak (Rezaeizadeh et al., 2024,
Shagembe & Mgonda, 2021). Selain itu, anak-anak dari keluarga dengan pendapatan lebih
tinggi cenderung terpapar pada pengalaman verbal yang lebih kaya dan memiliki lebih
banyak kesempatan untuk interaksi sosial yang mendukung perkembangan keterampilan
sosial dan emosional mereka (Yeung & Chen, 2023; Duncan et al., 2023).

1IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik keluarga, seperti usia ibu, pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan, tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan pertumbuhan
fisik anak prasekolah. Namun, pendidikan ibu dan pendapatan keluarga berperan penting
dalam mempengaruhi perkembangan kognitif, motorik, dan sosial anak. Ibu dengan
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih memahami pentingnya stimulasi dini,
sementara pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan akses ke sumber daya yang
mendukung perkembangan anak. Temuan ini mengindikasikan pentingnya peningkatan
pendidikan ibu dan akses terhadap sumber daya yang mendukung perkembangan anak
sebagai strategi dalam meningkatkan kualitas perkembangan anak prasekolah sehingga
membantu mengoptimalkan perkembangan anak di usia prasekolah.
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